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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. kesimpulan 

Karya fotografi yang berjudul; "Ritual Panghuni Utihram Dalam Fotografi 

Dokumenter" adalah berjumlah sebanyak 26 foto, dan karya tersebut merupakan 

penciptaan yang menggunakan pendekatan metode EDFAT. Yaitu, metode yang 

menerapkan pengambilan foto memuat unsur diantaranya; entire (keseluruhan), 

detail (detil), frame (pembingakaian), angle (sudut pandang), dan time (waktu). 

Objek foto pada karya ini adalah upacara keagamaan yang terdapat pada 

tradisi masyarakat Suku Tamil di Kota Lubuk Pakam, yakni ritual panghuni 

uthiram yang dilaksanakan pada bulan Januari hingga bulan April. Namun, puncak 

pada ritual ini dilaksanakan pada bulan April yang merupakan bulan dan tanggal 

hari kelahiran Dewa Murugan.Maka, upacara ritual panghuni uthiram merupakan 

hari peringatan yang mengagungkan Dewa Murugan pada hari kelahirannya. 

Tempat untuk melaksanakan ritual tersebut berada di kuil Shri Thendayudabani 

kota Lubuk Pakam, dan memiliki arca utama yang menjadi kebesaran pada kuil 

tersebut yaitu spirit dari Dewa Murugan. 

Karya fotografi "Ritual Panghuni Utihram Dalam Fotografi Dokumenter" 

adalah karya yang mengabadikan momen ritual panghuni uthiram,dan memuat 

diantaranya runutan ritual; abhisegam, archanai, alagu,arakan kavadigal, dan 

arakan ratham. Abhisegam merupakan karya yang menjelaskan ritual berupa 

pemandian (pensucian) arca Dewa Murugan, dan dilanjutkan dengan ritual 

archanai yaitu ritual yang memohon diberikan keberkatan oleh Sang Dewa dengan 
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membakarkan sesaji yang telah dipersiapkan oleh pendeta (gurukkal). 

Sedangkan, karya alagu adalah menjelaskan ritual yang dilakukan dengan 

mencucuk bagian tubuh tertentu untuk penebusan dosa dan pensucian diri peserta 

yang mengikutinya. Ritual selanjutnya dijelaskan pada karya arakan kavadigal, 

yaitu karya yang menggambarkan arakan sesaji yang selanjutnya akan diberikan 

kepada Dewa lainnya seperti diataranya; Dewa Ganesha, dan Dewi Parpati. Karya 

barikutnya ialah arakan Ratham, karya tersebut adalah karya yang menggambarkan 

ritual terakhir yang menjadi puncak (tanda berakhirnya) ritual panghuni uthiram 

yang telah dilaksakan. 

B. Saran 

Saran yang ingin diajukan berdasaran pada hasil penciptaan karya yang 

berjudul "Ritual Panghuni Utihram Dalam Fotografi Dokumenter" adalah para 

fotografer hendaknya menggunakan pendekatan yang memuat unwsur ilmiah 

akademis, yakni sebagai bentuk perwujudan yang dapat dipertahankan baik dalam 

dunia akademis maupun kalangan umum. 

Saran lain yang ingin diajukan adalah pemilihan objek foto dan persiapan 

yang dilakukan sebelum berkarya, yaitu seorang fotografer hendaknya mampu 

memilih objek yang memuat unsur data literasi dan lapangan yang aktual dan valid, 

sehingga objek kajian tersebut akan memberikan dampak baik bagi kalangan 

siempunya suatu kebudayaan. Pesiapan yang harus dipenuhi sebelum berkarya ialah 

seorang fotografer harus mempertimbangkan efisiensi proses berkarya, yaitu 

mempertimbangkan diantaranya; waktu, biaya, tenaga, dan pikiran. Hal tersebut 

dikarenakan format dari fotografi dokumenter merupakan objek yang bersifat 
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dinamis (tidak tetap), maka seorang fotografer di tuntut untuk mampu 

mempertimbangkan segala aspek yang terdapat di lapangan. 

Saran khusus yang ingin pengkarya ajukan adalah mempertajam ketelitian 

dan kefokusan fotografer, yaitu menciptakan karya fotografi yang mengangkat 

obejk penciptaan pada ritual panghuni uthiram. Hal tersebut berdasarkan 

pengalaman pengkarya saat proses perwujudan, yakni kesulitan dalam pemotretan 

saat menghadapi objek yang terlalu cepat dalam pelaksanaan ritual panghuni 

uthiram. Maka, para fotografer di tuntut untuk dapat lebih cermat menghadapi 

objek pemotretan, khususnya pada saat ritual sedang berlangsung. 
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